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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode Penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

            mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, 

            dikembangkan , dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga dapat 

            digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah. 

            (Sugiyono: 2014, hlm. 6)  

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu jenis  

penelitian studi kasus dengan metode penelitian kualitatif. Dimana penulis 

dapat meneliti secara mendalam dan mengetahui hasil mengenai tingkat 

kepercayaan masyarakat ditengah isu politik yang berkembang selama 

pilkada. 

Penelitian Kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 

adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), 

analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna daripada generalisasi. (Sugiyono: 2015, hlm. 1) 

 Studi Kasus adalah salah satu metode penelitian dalam ilmu sosial. 

Dalam riset yang menggunakan metode ini, dilakukan pemeriksaan 

longitudinal yang mendalam terhadap suatu keadaan atau kejadian yang 

disebut sebagai kasus dengan menggunakan cara-cara yang sistematis 

dalam melakukan pengamatan, pengumpulan data, analisis informasi, dan 

pelaporan hasilnya. Sebagai hasilnya, akan diperoleh pemahaman yang 

mendalam tentang mengapa sesuatu terjadi dan dapat menjadi dasar bagi 

riset selanjutnya. Studi kasus dapat digunakan untuk menghasilkan dan 

menguji hipotesis. 

  

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 
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Peneliti memutuskan tempat penelitian nya di Kelurahan Baros, 

Kecamatan Cimahi Tengah, Kota Cimahi. Karena melihat dari jarak 

tempat tinggal penulis ke lokasi penelitian tidak begitu jauh dan penulis 

menilai bahwa di lokasi penelitian ini tidak begitu luas sehingga penulis 

dapat menjangkau masyarakat dengan cukup mudah dan data yang 

dibutuhkan oleh penulis akan terpenuhi. 

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan pendekatan 

kualitaif, maka instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

observasi, angket, dan wawancara. Pelaksanaan penelitian dimulai dari 

bulan juni sampai dengan bulan juli 2018. 

 

3. Penetapan Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagaian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan 

penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan 

hasil penelitian sampel. Yang dimaksud dengan menggeneralisasikan 

adalah mengangkat kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku 

bagi populasi. (Arikunto: 2013, hlm. 174-175)  

Jadi dapat disimpulkan bahwa sampel adalah beberapa persen dari 

jumlah total populasi yang diambil untuk mewakili populasi di suatu 

wilayah. 

 

C. Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh penulis dalam 

penelitiannya , yaitu: 

a) Observasi  

      Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan meliputi 

       kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 

       menggunakan seluruh alat indra. (Arikunto:  2013, hlm. 199)  

      Jadi, dapat disimpulkan bahwa mengobservasi dapat dilakukan 
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      melalu penglihatan, pengecap, juga pendengaran. 

 

b) Angket (Quesioner) 

Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 

laporan tentang pribadinya, atau hal-hal lain yang ia ketahui. 

(Arikunto : 2013, hlm. 194) 

 

c) Interview  

Interviu atau yang disebut juga dengan wawancara atau kuesioner 

lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara 

(interviewer). (Arikunto: 2013, hlm. 198)  

 

d) Dokumentasi  

Dalam uraian tentang studi pendahuluan, telah disinggung pula 

bahwa sebagai objek yang diperhatikan (ditatap) dalam 

memperoleh informasi, kita memperhatikan tiga macam sumber, 

yaitu tulisan (paper), tempat (place), dan kertas atau orang 

(people). Dalam mengadakan penelitian yang bersumber pada 

tulisan inilah kita telah menggunakan metode dokumentasi. 

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, 

peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, 

majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 

harian, dan sebagainya. (Arikunto: 2013, hlm. 201)  

 

2. Instrumen Penelitian 

Menurut Nasution (1988) menyatakan: 

“Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada 

menjadikan manusia sebagai instrumen utama. Alasannya 

ialah bahwa, segala sesuatunya belum mempunyai bentuk 

yang pasti. Masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, 
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hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, 

itu semua tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas 

sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan 

sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak 

pasti dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain dan hanya 

peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat 

mencapainya”, (Dalam Arikunto: 2013, hlm. 60-61) 

Jadi dari pernyataan di atas bahwa dalam penelitian kualitatif yang 

menjadi instrumen suatu penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti 

harus mampu mencatat data-data yang didapatkan nya tanpa ada 

tafsiran atau pandangan didalamnya. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Studi kasus, sebagai suatu bentuk penelitian kualitatif, tidak 

berfokus pada kuantitas data yang diperoleh, tapi berdasarkan kualitas data 

yang dipeoleh. Studi kasus berdasarkan pada interpretasi atau pengertian 

akan suatu fenomena dari subjek/ partisipan yang terlibat dalam penelitian 

(Borbasi, 1994). Hal tersebut sesuai dengan yang dijabarkan oleh Munhall 

(2001) bahwa suatu penelitian kualitatif mengggunakan analisis induktif 

untuk mengidentifikasi tema yang muncul pada hasil penelitian. Data yang 

diperoleh akan dianalisis dengan cara memberi kode dan menempatkan 

data tersebut berdasarkan kesesuain temanya. Selanjutnya, data 

dikelompokkan berdasarkan kesamaan temanya dan dianalisis secara 

manual oleh peneliti untuk mengidentifikasi hasil akhir penelitian. Peneliti 

akan berusaha membaca, mendeskripsikan, membandingkan, serta 

mengkombinasikan beberapa kode yang telah dibuat tersebut untuk 

membuat suatu formula akhir penelitian.  

Adapun beberapa teknik yang digunkan oleh penulis dalam 

menganalisis data, yaitu: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
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diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik 

seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek 

tertentu. (Sugiyono: 2015, hlm. 92)  

 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan 

sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman (1984) menyatakan 

“the most frequent form of display data for qualitative research data in 

the past has been narrative tex”. Yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

Bila pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh data selama 

penelitian, maka pola tersebut sudah menjadi pola yang baku yang 

tidak lagi berubah. Pola tersebut selanjutnya didisplaykan pada laporan 

akhir penelitian. (Sugiyono: 2015, hlm. 95-96) 

 

3. Conclusion Drawing/Verivication 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel. 

  Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 

mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah 

dalam rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 

sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan.  
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Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang 

atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. (Sugiyono: 2015, 

hlm. 99 ) 

 

E. Prosedur Penelitian 

1. Langkah pertama, mengiddentifikasi masalah. Suatu masalah merupakan 

keadaan yang menyebabkan seseorang bertanya-tanya, berfikir dan 

berupaya menemukan kebenaran yang ada. Fenomena masalah tersebut 

terjadi karena adanya sesuatu yang diharapkan, dipikirkan, dirasakan 

tidak sama dengan kenyataan, sehingga timbul pertanyaan yang 

menantang untuk ditemukan jawabannya. Dari pertanyaan yang muncul 

tergambar substansi masalah yang terkait dengan pendekatan atau jenis 

penelitian tertentu. Dengan kata lain, jenis penelitian apa yang harus 

digunakan peneliti bergantung pada masalah dengan mengungkapkan 

semua permasalahan yang terkait dengan bidang yang akan ditelitinya.  

2. Langkah kedua, pembatasan masalah yang dalam penelitian kualitatif 

seiring disebut fokus penelitian. Sejumlah masalah yang diidentifikasikan 

dikaji dan dipertimbangkan apakah perlu direduksi atau tidak. 

Pertimbangannya antara lain atas dasar keluasan lingkup kajian. Kajian 

yang terlalu luas memungkinkan adanya hambatan dan tantangan yang 

lebih banyak. Kajian yang terlalu spesifik memerlukan kemampuan 

khusus untuk dapat melakukan kajian secara mendalam. Pembatasan 

masalah merupakan langkah penting dalam menentukan kegiatan 

penelitian. Meski demikian, pembatasan masalah penelitian kualitatif 

tidaklah bersifat kaku atau ketat.  

3. Langkah ketiga, penetapan fokus penelitian. Penetapan fokus berarti 

mambatasi kajian. Dengan menetapkan fokus masalah berarti peneliti 

telah melakukan pembatasan bidang kajian. Yang berarti pula membatasi 

bidang temuan.menetapkan fokus berarti menetapkan kriteria data 
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penelitian. Dengan pedoman fokus masalah seorang peneliti dapat 

menetapkan data yang harus dicari. Data yang dikumpulkan hanyalah 

data yang relevan dengan fokus penelitian. Peneliti dapat mereduksi data 

yang tidak relevan dengan fokus penelitian. Sebagai catatan bahwa dalam 

penelitian kualitatif dapat terjadi penetapan fokus penelitian baru 

dilakukan dan dipastikan pada saat penelitian dilapangan. Hal itu dapat 

terjadi bisa fokus masalah yang telah dirumuskan secara baik, namun 

setelah dilapangan tidak mungkin dilakukan penelitian sehingga diubah, 

diganti, disempurnakan atau dialihkan. Peneliti memiliki peluang untuk 

menyempurnakan, mengubah atau menambah fokus penelitian.  

4. Langkah keempat, pengumpulan data. Pada tahap ini yang perlu dipenuhi 

antara lain rancangan atau skenario penelitian, memilih dan menetapkan 

latar penelitian, mengurus perijinan, memilih dan menetapkan informasi, 

menetapkan strategi dan teknik pengumpulan data, serta menyiapkan 

sarana daan prasarana penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menemui sumber data. Hal-hal yang perlu diperhatikan saat melakukan 

pengumpulan data adalah menciptakan hubungan baik antara peneliti 

dengan sumber data. Hal ini terkait dengan teknik pengumpulan data 

yang akan digunakan misalnya observasi, wawancara atau pengamatan.  

5. Langkah kelima, pengolahan data dan pemaknaan data. Pada penelitian 

yang lain pada umumnya pengolahan data dan pemaknaan data dilakukan 

setelah data terkumpul atau kegiatan pengumpulan di lapangannya 

dinyatakan selesai. Analisis data kualitatif yang meliputi pengolahan dan 

pemaknaan data dimulai sejak peneliti memasuki lapangan. Selanjutnya, 

hal yang sama dilakukan secara kontinyu pada saat pengumpulan sampai 

akhir kegiatan pengumpulan data secara berulang sampai data jenuh 

(tidak diperoleh lagi informasi baru). Dalam hal ini, hasil analisis dan 

pemaknaan data akan berkembang, berubah dan bergeser sesuai 

perkembangan dan perubahan data yang ditemukan di lapangan.  

6. Langkah keenam, pemunculan teori. Perana teori dalam penelitian 

kuantitatif. Penelitian kualitatif bekerja secara induktif dalam rangka 

menemukan hipotesis. Teori berfungsi sebagai alat dan berfungsi sebagai 
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fungsi tujuan. Teori sebagai alat dimaksudkan bahwa dengan teori yang 

ada peneliti dapat melengkapi dan menyediakan keterangan terhadap 

fenomena yang ditemui. Teori sebagai tujuan mengandung makna bahwa 

temuan penelitian dapat dijadikan suatu teori baru.  

7. Langkah ketujuh, pelaporan hasil penelitian. Laporan hasil penelitian 

merupakan bentuk pertanggungjawaban peneliti setelah melakukan 

kegiatan pengumpulan data peneliti dinyatakan selesai. Dalam konteks 

yang seperti ini, pelaporan hasil penelitian secara tertulis memiliki nilai 

guna setidakna dalam empat hal, yaitu :  

a. Sebagai kelengkapan proses penelitian yang harus dipenuhi oleh 

para peneliti dalam setiap kegiatan penelitian.  

b. Sebagai hasil nyata peneliti dalam merealisasi kajian ilmiah.  

c. Sebagai dokumen autentik suatu kegiatan ilmiah yang dapat 

dikomunikasikan kepada masyarakat ataupun sesama peneliti. 

d. Sebagai hasil karya nyata yang dapat digunakan untuk berbagai 

keperluan bergantung pada kepentingan peneliti 

 

 

 

 

 


